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SUMMARY

DIAN YOSISKA. The characteristic of carboxymethyl chitosan (CMCts) with the

different concentration of monochloro acetic acid. Survised by FILLI PRATAMA

and HERPANDI.

The objective of this research was to determine the characteristic of 

carboxymethyl chitosan (CMCts) that was processed by different concentrations of 

monochloro acetic acid. The research was conducted from August until November 

2008, in Laboratory of Fishery Product Technology and Laboratory of Chemical

Agriculture Product Technology, Fakulty of Agriculture, Sriwijaya University.

The research was designed as non Factorial Randomized Block with different 

concentrations of monochloro acetic acid (0.7%, 0.9%, 1.1%, 1.3%, 1.5%) as the 

treatment and each treatment was done in triplicates. The parameters were yield, 

moisture content, ash content, viscosity, pH and solubility.

The result showed that the different concentrations of monochloro acetic acid 

had sigmficant effect on the yield, moisture content, ash content, viscosity and 

solubility. The best result of this experiment was found to be the addition of 1.5 gram 

monochloro acetic acid with the characteristic of 100.72% of yield, 3.34% of ash 

content, 14.23% of moisture content, 3.18 of pH, 12.08 cP of viscosity and 17.02% 

of solubility and 5.875 mL of aquadest to disolve 1 g CMCts.



RINGKASAN

DIAN YOSISKA. Karakteristik Karboksimetil Kitosan (CMCts) dengan Perbedaan

Dibimbing oleh FILLI PRATAMA danJumlah Asam Monokloro Asetat.

HERPANDI.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh perbedaan jumlah 

monokloro asetat terhadap karakteriktik karboksimetil kitosan (CMCts) yang 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan

asam

dihasilkan.

November 2008, di Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan dan Laboratorium

Kimia Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok non Faktorial

dengan jumlah asam monokloro asetat yang berbeda sebagai perlakuan (0,7%, 0,9%,

1,1%, 1,3%, 1,5%) dan diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati meliputi 

rendemen, kadar air, kadar abu, pH, viskositas dan tingkat kelarutan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan asam monokloro 

asetat berpengaruh nyata terhadap rendemen, kadar abu, kadar air, viskositas dan 

tingkat kelarutan. Penambahan asam monokloro asetat terbaik pada penelitian ini 

yaitu penambahan asam monokloro asetat sebanyak 1,5 g yang menghasilkan 

rendemen sebesar 100,72%, kadar abu 3,34%, kadar air 14,23%, pH 3,18, viskositas 

12,08 cP dan tingkat kelarutan 17,02% sehingga untuk melarutkan 1 g CMCts hanya 

membutuhkan 5,875 mL aquades.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitin merupakan N-asetilglukosamin yang banyak dijumpai di alam, 

pada cangkang krustasea. Kitin yang mengalami deasetilasi baik 

kimia maupun enzimatis akan menghasilkan kitosan. Kitin, kitosan dan derivatnya 

sifat-sifat istimewa dalam biokompatibilitas, biodegradasi, aktivitas 

biologis, tidak tosik, tidak menimbulkan alergi dan kemampuannya sebagai absorben 

logam berat dalam limbah cair (Fadliyah et al., 2007). Dalam hal ini pemanfaatan 

kitin, kitosan dan derivatnya yang luas mulai dari bidang kedokteran, industri 

pangan, farmasi, kosmetik, pertanian dan lainya. Sehingga kitin, kitosan dan 

derivatnya mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan di Indonesia.

Potensi bahan baku untuk kitin, kitosan dan derivatnya di Indonesia seperti 

limbah rajungan dan udang cukup besar, tetapi pemanfaatannya belum secara 

Sebagian besar limbah udang dan rajungan dihasilkan dari usaha 

pengolahan udang atau rajungan. Kandungan kitin dari kulit udang lebih sedikit 

dibandingkan dengan cangkang kepiting atau rajungan. Kandungan kitin pada 

limbah kepiting mencapai 50 hingga 60%, limbah udang menghasilkan 42 hingga 

57%, sedangkan cumi-cumi dan kerang masing-masing 40% dan 14 hingga 35%. 

Namun karena bahan baku yang mudah diperoleh adalah udang, pembuatan kitin dan 

kitosan biasanya lebih memanfaatkan limbah udang (Widodo et al., 2007).

Jenis sumber kitin (bahan baku) menentukan karakteristik kitosan dan 

turunan yang dihasilkan. Struktur fisik dan kimia kitin dan kitosan dibedakan

secaraterutama

memiliki

optimal.

1



2

berdasarkan kandungan nitrogennya. Bila kadar nitrogen kurang dari dari 7%, maka 

polimer disebut kitin dan apabila kandungan total nitrogennya lebih dan 7% maka 

disebut dengan kitosan (Krissetiana, 2008). Kitin memiliki bentuk yang padat dan 

bersifat tidak larut dalam air atau pelarut organik biasa. Namun kitin dimodifikasi 

kimiawi menjadi turunan-turunanya yang memiliki sifat-sifat yang khas dan 

kegunaan tersendiri. Kitosan adalah turunan kitin yang telah mengalami proses 

penghilangan protein (deproteinasi) dan kandungan mineral (demineralisasi) dengan 

menggunakan larutan asam dan basa. Kitosan dapat larut pada asam organik lemah

Sifat kitosan yang sedikit larut air menjadi kendala pada 

pemanfaatannya secara luas. Oleh karena itu melalui suatu proses eterifikasi 

(karboksimetilasi) alkali kitosan menjadi karboksimetil kitosan (CMCts) merupakan 

salah satu cara untuk mengatasi masalah keterbatasan penggunaan dari kitin dan 

kitosan.

secara

seperti asam asetat.

Karboksimetil kitosan adalah turunan kitosan yang bersifat larut air. Proses

pembuatannya dengan menggunakan eterifikasi (karboksimetilasi) alkalis kitosan

dengan asam monokloro asetat. Karboksimetil kitosan (CMCts) ini dapat 

memperbaiki kapabilitasnya secara fisik dan kimia, memiliki viskositas yang tinggi, 

biodegradable, biocompatible dan tidak beracun sehingga bisa digunakan pada 

pemanfaatan secara luas (Oktavia et al., 2005).

Teknik pembuatan CMCts adalah dengan mereaksikan kitosan dengan asam 

monokloro asetat pada suasana alkali. Gugus karboksimetil (CH2COO') dari asam 

monokloro asetat mensubtitusi gugus hidroksil (OH') dan gugus amin (NH2). Secara 

prinsip reaksi pembentukkan CMCts adalah reaksi asam basa. Diketahui bahwa 

asam adalah suatu zat yang cenderung untuk melepas proton (proton donor)
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Asamsedangkan basa cenderung untuk mengikat proton (proton aseptor). 

monokloro asetat (C1-CH2-C(=0)-0H) merupakan asam organik lemah yang mudah 

terdisosiasi. Pada reaksi pembentukan CMCts, kitosan dibuat dalam suasana alkali 

yang telah mengikat ion Na+, sehingga pada waktu direaksikan dengan 

(monokloro asetat) terjadi pertukaran ion yakni ion Na+ yang mudah larut air akan 

terikat dengan ion Cl’ yang dilepaskan oleh asam monokloro asetat membentuk 

larutan garam NaCl. Kemudian kitosan yang telah melepaskan ion Na+ akan bersifat 

reaktif terhadap gugus karboksil dari asam monokloro asetat sehingga membentuk

asam

CMCts.

Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan CMCts adalah

kualitas kitosan, jumlah alkalis kitosan yang diperoleh (proses alkalinasi),

konsentrasi asam monokloro asetat dan suhu eterifikasi. Ketepatan konsentrasi asam

monokloro asetat sangat berperan dalam pembentukan CMCts. Kelebihan asam

monokloro asetat akan menyebabkan terjadinya proses hidrolisis lebih lanjut dan 

terbentuknya sodium-glikolat, sebaliknya apabila kekurangan asam monokloro asetat 

akan menyebabkan pembentukkan CMCts tidak sempurna.

Beberapa penelitian tentang karboksimetil kitosan telah dilakukan, 

Dwiyitno (2004) menemukan bahwa hasil karboksimetil kitosan meningkat dengan 

adanya peningkatan suhu. Suhu optimal untuk eterifikasi alkalis kitosan adalah 90°C 

namun menghasilkan penampakan yang kurang baik yaitu kuning kecoklatan. 

Prasetyo (2005) menyatakan rasio kitosan dan asam monokloro asetat terbaik 

ditentukan pada perlakuan kitosan : asam monokloro asetat 1:0,9 (b/b) dengan nilai 

kekentalan 49,3 cPs dan kadar air 9,7%. Pada penelitian ini perlakuan konsentrasi 

asam monokloro asetat merupakan faktor utama untuk mengetahui karakteristik



4

karboksimetil kitosan (CMCts) dengan karakteristik yang baik dan memiliki tingkat

kelarutan yang tinggi sehingga dapat diaplikasikan pada produk pangan.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan jumlah asam

monokloro asetat terhadap karakteriktik karboksimetil kitosan (CMCts) yang

dihasilkan.

C. Hipotesis

Diduga perbedaan jumlah asam monokloro asetat yang digunakan 

berpengaruh nyata terhadap karakteristik fisik dan kimia karboksimetil kitosan

(CMCts) yang dihasilkan.
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